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TINJAUAN PUSTAKA

1. Konsep Belajar dan Prestasi Belajar

Belajar merupakan proses internal komplek. Hal ini karena melibatkan
seluruh aspek mental, yang meliputi ransh kognitif, aktif, dan psikomotorik.
Dalam proses belajar, dosen dapat mengamati secara langsung proses internal
mahasiswa. Proses belajar tersebut merupakan respon mahasiswa terhadap
tindakan belajar dan mengajar dari dosen (Dimyati dan Mudjiono, 2002:1 8).

Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan tugas
atau kegiatan tertentu. Prestasi akademik adalah hasil belajar yang diperoleh dari
kegiatan pembelajaran di sekolah atan di perguruan tinggi vang bersifat kognitif
dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian. Sementara prestasi
belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan
oleh mata kuliah, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang
diberikan oleh dosen (Tulus, 2004:74).

Prestasi belajar mahasiswa dipengaruhi banyak faktor baik yang berasal
dari faktor intern maupun faktor ekstern mahasiswa. Faktor intern adalah faktor
yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah
faktor yang ada di luar individu. Faktor intern meliputi: (a) faktor Jasmaniah, (b)
faktor psikologis, dan (c) faktor kelelahan. Sedangakan faktor ekstern meliputi:
(a) faktor keluarga, (b) faktor sekolah/ lembaga pendidikan, dan (c) faktor

masyarakat (Slameto, 2003:54). Metode pembelajaran yang diterapkan oleh dosen




merupakan salah satu faktor ekstern yang ikut berpengaruh terhadap prestasi
belajar.
2. Metode Problem Posing, Tugas Terstruktur dan Konvensional

Pembelajran secara umum adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
dosen sedemikian rupa sehingga tingkah laku mahasiswa berubah yang lebih baik.
Dalam pelaksanaan srategi belajar mengajar dibutuhkanteknik yang disebut
metode mengéjar. Metode adalah cara atau teknik yang digunakan untuk
mencapai suatu tujuan. sedangkan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh dosen sedemikian rupa sehingga tingkah laku mahasiswa berubah
kearah yang lebih baik (Max, 2000:24). Jadi metode pembelajaran adalah
merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan oleh dosen sedemikian rupa
sehingga tingkah laku mahasiswa berubah kearah yang lebih baik sesuai dengan
tujﬁan yang telah ditetapkan.

Problem Posing merupakan suatu model pembelajaran yang mewajibkan
para mahasiswa untuk mengajukan soal sendiri melalui belajar soal (berlatih soal)
secara mandiri. Model Pembelajaran Problem Posing mulai dikembangkan
ditahun 1997 oleh Lyn D. English (dalam Amin, 2004: 31), dan awal mulanya
diterapkan dalam matapelajaran matematika. Selanjutnya, model ini
dikembangkan pula pada disiplin ilmu yang lain.

Dalam menggunakan metode Problem Posing dosen dapat memulai
perkuliahan dengan menjelaskan materi kepada mahasiswa dan dilanjutkan dosen
memberikan latihan soal-soal secukupnya kepada mahasiswa. Setelah melakukan
pembahasan soal yang diberikan oleh dosen, mahasiswa diminta mengajukan soal

yang menantang dan mahasiswa yang bersangkutan harus mampu




menyelesaikannya. Selanjutnya, secara acak dosen mempersilakan mahasiswa
untuk menyajikan soal temuannya di depan kelas.

Langkah-langkah pembelajran akuntanéi dengan menggunakan pendekatan
Problem Posing yaitu: (1) memahami soal, (2) merencanakan langkah
penyelesaian soal, dan (3) menyelesaikan soal tersebut. Dengan demikian
kekuatan-kekuatan yang terdapat dalam metode Problem Posing adalah sebagai
berikut :

i. Memberi penguatan terhadap konsep yang diterima dan memperkaya konsep-
konsep dasar melalui belajar mandiri.
ii. Diharapkan mampu melatih mahasiswa dalam wmeningkatkan kemampuan
dalam belajar mandiri.
iii. Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang pada dasarnya
adalah pemecahan masalah.

Metode pembelajaran yang tidak terpisahkan dari Problem Posing adalah
tugas terstruktur. Metode ini dapat diartikan suatu model pembelajaran di mana
dosen dapat menyuruh mahasiswa untuk mempelajari terlebih dahutu topik yang
akan dibahas, menyuruh mencari bukti dari teorema yang harus dipecahkan
sendiri maupun berkelompok kemudian hasilnya didiskusikan dengan dosen
(Erman, 1993: 262). Dengan metode Tugas Terstruktur dosen harus
memperhatikan  individu mahasiswa baik dari segi intelegensi maupun
kemampuan kerja. Dalam kondisi semacam ini dosen harus siap menampung
keluhan dan kesulitan mahasiswa yang ditemukan pada saat penyelesaian tugas.
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan tugas terstruktur adalah tugas yang

diberikan oleh dosen pada mahaasiswa, yaitu membaca materi yang akan dibahas




pada pertemuan berikutnya dan mengerjakan soal yang berkaitan dengan materi
tersebut.

Metode konvensional merupakan metode pembelajaran yang biasa
dilaksanakan dan disukai oleh dosen dalam proses pembelajaran sehari-hari,
karena paling mudah cara mengatur kelas. Menurut Wina (2005: 115) dalam
model pembelajaran konvensional mahasiswa ditempatkan sebagai objek belajar
yang bérperan sebagai penerima informasi secara pasif dan mahasis%ta lebih
banyak belajar secara individual dengan menerima, mencatat, dan menghafal
materi. Metode konvensional lebih menekankan pada metode ceramah, metode
ceramah adalah penuturan bahan pe-kuliahan secara lisan (Nana, 2005:77).

3. Kerangka Berfikir

Pembelajaran dengan metode problem posing cenderung lebih
menekankan pada keaktifan mahaciswa dalam pembelajaran, karena pada
perkuliahan akuntansi mahasiswa dituntut aktif untuk berlatih menyelesaikan
permasalahan (soal) dengan menggunakan bahasa dan ide mereka sendiri. Melalui
bahasa dan ide mereka sendiri mahasiswa akan menyusun soal ssesuai dengan
kemampuannya. Secara sedikit demi sedikit akan berkembang dan dengan
banyaknya latihan, maka mahasiswa akan lebih mudah dalam memahami dan
membuat laporan keuangan. Pendekatan pembelajaran dengan menggunakan
metode problem posing, yaitu dengan cara menghadapkan mahasiswa atau peserta
didik kepada suatu permasalahan dengan maksud agar peserta didik atau
mahasiswa menyadari masalah, menelaah masalah dari bermacam-macam segi,
merumuskan masalah lalu mencari pemecahan masalah dengan berbagai macam

jalan.




Agar proses belajar mencapai hasil yang baik, maka dalam pembelajaran
diperlukan adanya kesiapan individu dalam belajar. Kesiapan merupakan
keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberi respon atau
jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi (Slameto, 2003: 113).
Menurut Thorndike (dalam Slameto, 2003:114) bahwa kesiapan adalah prasyarat
untuk belajar berikutnya. Dalam pembelajaran akan lebih baiknya jika sebelurﬁ
materi dijelaskan, terlebih dahulu materi tersebut dipelajari. Karena mahasiswa
akan lebih siap dalam menerima materi.

Pembelajaran akuntansi dengan menggunakan metode konvensional
urwmnya lebih didominasi dengan kegiatan ceramah dan komunikasi lebih
cenderung satu arah, sehingga mahasiswa menjadi kurang aktif. Metede ini lebih
bersifat monoton dan membosankan bagi mahasiswa. Dalam banyak hal, dengan
menggunakan metode konvensional bahkan dosen menghabiskan seluruh waktu
perkuliahan untuk memaparkan materi, karena memang tuntutan muatan materi
yang perlu disampaikan luas dan mendalam. Kondisi demikian tentu bukan
merupakan langkah terbaik,sehingga perlu dicari alternatif yang inovatif,

Untuk memahami materi yang dipelajari pada mata kuliah pengantar
akuntansi II seperti kas, piutang, persediaan, aktiva dan korporasi diperlukan suatu
keterampilan dan ketelitian mahasiswa dalam menganalisis sistem dan metode
pencatatan, pengakuan dan penilaian yang digunakan karena hal tersebut akan
berpengaruh pada penyusunan laporan keuangan perusahaan. Dengan
implementasi metode Problem Posing dan pemberian tugas terstruktur mahasiswa
akan lebih memahami materi tersebut karena mahasiswa dituntut aktif dalam

pembelajaran. Dengan pengajuan soal tersebut akan melatih keterampilan dan




ketelitian mahasiswa dalam mengerjakan soal, yang pada akhirnya mamudahkan
mahasiswa dalam menyusun laporan keuangan.

Dari uraian di atas kerangka berfikir dapat digambarkan sebagai berikut:

Metode R Prestasi Belajar
Konvensional Metode Konvensional
Metode . .
Dibandingkan
Pembelajaran wiban gk
Metode Problem Prestasi Belajar
— Posing dan . Metode Problem
Pemberian Tugas Posing dan Pemberian
Terstruktur Tugas Terstruktur

4. Hipotesis
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran, hipotesis penelitian
yang dirumuskan adalah:

Hipotesis 1: Terdapat perbedaan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah
pengantar akuntansi II antara penerapan metode problrm posing dan
tugas terstruktur dengan penerapan metode konvensional.

Hipotesis 2: Terdapat perbedaan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah
pengantar akuntansi I antara sebelum dan sesudah penerapan

metode problem posing dan tugas terstruktur.
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